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Abstrak

Peningkatan konsumsi styrofoam menyebabkan peningkatan limbah non-biodegradable yang mencemari
lingkungan. Saccha Box hadir menawarkan produk biodegradable box ramah lingkungan berbahan limbah pelepah
pisang dan ampas tebu sebagai pengganti styrofoam ramah lingkungan. Pelepah pisang memiliki kandungan
selulosa 83,3 % dan lignin yang rendah 2,97%. Sedangkan ampas tebu memiliki kandungan serat kasar sebesar
43%, serta kandungan ligninnya yang cukup tinggi yaitu 22,09%. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan
biodegradable box menggunakan pelepah pisang dan ampas tebu. Metode yang digunakan adalah pencetakan
menggunakan mesin press dengan bahan utama pelepah pisang dan ampas tebu. Biodegradable box yang
dihasilkan memiliki potensi untuk menggantikan styrofoam dengan karakteristik unik dan ramah lingkungan.
Produk biodegradable box juga mempunyai potensi untuk dipasarkan lebih luas dengan melakukan kerjasama
dengan pihak terdekat UMKM untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu pemanfaatan
biodegradable box dapat mengurangi sampah styrofoam di lingkungan dan mendukung SDGs poin 12 yaitu,
konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab.

Kata kunci: Biodegradable Box, Styrofoam, Sustainable Development Goals

Abstract

The increase in styrofoam consumption has led to an increase in non-biodegradable waste that pollutes the
environment. Saccha Box offers environmentally friendly biodegradable box products made from banana stem
waste and sugarcane bagasse as a substitute for environmentally friendly styrofoam. Banana stems have a
cellulose content of 83.3% and a low lignin content of 2.97%. While sugarcane bagasse has a crude fiber content
of 43%, and a fairly high lignin content of 22.09%. This study aims to develop biodegradable boxes using banana
stems and sugarcane bagasse. The method used is printing using a press machine with the main ingredients of
banana stems and sugarcane bagasse. The resulting biodegradable box has the potential to replace styrofoam
with unique and environmentally friendly characteristics. Biodegradable box products also have the potential to
be marketed more widely by collaborating with the closest MSMEs to increase community income. In addition,
the use of biodegradable boxes can reduce styrofoam waste in the environment and support SDGs point 12, namely
responsible consumption and production.

Keywords: Biodegradable Box, Styrofoam, Sustainable Development Goals

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan kemasan makanan akan terus bertambah seiring dengan pertumbuhan penduduk dan
peningkatan ekonomi masyarakat, serta pertumbuhan pada berbagai sektor industri terutama makanan
(Irawan dkk., 2018). Dilansir dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2023) (SIPSN,
2023), data total pemakaian box makanan berupa Styrofoam mencapai 27 ton setiap bulannya.
Kemampuan menahan suhu yang baik, ringan dan praktis mendorong penggunaan styrofoam sebagai
bahan pengemas makanan (Khairunnisa & Arumsari, 2016). Peningkatan konsumsi box makanan
styrofoam di masyarakat berdampak pada peningkatan volume limbah styrofoam yang berpotensi
mencemari lingkungan.
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Pencemaran lingkungan akibat limbah styrofoam disebabkan oleh bahan penyusun styrofoam yaitu
material expanded polystyrene dengan kandungan benzena dan styrene (Khairunnisa & Arumsari,
2016). Material tersebut termasuk bahan non-biodegradable. Bahan non-biodegradable dalam jangka
panjang berpotensi menyebabkan pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup karena membutuhkan
waktu hingga ratusan tahun untuk dapat terurai di alam (Marlina dkk., 2021). Cemaran limbah styrofoam
dapat menimbulkan gangguan sistem saraf, meningkatkan risiko leukemia dan limfoma, serta
kemungkinan terburuk memicu kanker (Maha dkk., 2022). Dampak yang dihasilkan oleh styrofoam
berbahan kimia tersebut memerlukan sumber alternatif bahan yang aman bagi lingkungan dan manusia
(Abdaniah dkk., 2024). Telah ada upaya yang dilakukan untuk mengurangi penggunaan styrofoam yaitu
membuat biodegradable foam dari pati singkong dengan penambahan ampas tebu sebagai filter
(Ariestuti dkk., 2021). Namun, biofoam tersebut masih memiliki kekurangan seperti tidak tahan
terhadap air dan tidak kuat menahan beban berat, oleh karena itu perlu ditambahkan bahan baku
potensial lain yang dapat digunakan pembuatan box biodegradable, salah satunya memanfaatkan
pelepah pisang dan ampas tebu.

Pelepah pisang merupakan tumbuhan dengan kandungan selulosa 83,3 % dan lignin yang rendah
2,97% (Sucahyono, 2020). Sedangkan ampas tebu memiliki kandungan serat kasar sebesar 43%, serta
kandungan ligninnya yang cukup tinggi yaitu 22,09% (Ali dkk., 2019). Berdasarkan nilai kandungan
selulosa dan serat kasar yang tinggi maka pelepah pisang dan ampas tebu dapat digunakan sebagai
alternatif bahan baku pengganti styrofoam. Selain itu, pelepah pisang dan ampas tebu banyak dihasilkan
dari perkebunan dan industri pengolahan gula sehingga bahan baku pelepah pisang dan ampas tebu dapat
terjamin ketersediaannya dalam produksi skala besar (Novia, 2022). Ketersediaan bahan baku yang
melimpah dibuktikan dengan data Badan Pusat Statistik (2020), total kebun tebu yang ada di Kota
Malang sebanyak 519,45 Ha dan luas kebun pisang yang berada di Kota malang menurut data Badan
Pusat Statistika (2020) sebesar 50 Ha yang menjadikan bahan baku ini sangat potensial untuk
dikembangkan.

Kemasan makanan biodegradable, sebagai bioplastik komersial pertama yang dapat dikompos
secara industri, telah menjadi titik balik dalam pengembangan kemasan ramah lingkungan. Sejak
diperkenalkan, kemasan ini telah memicu peningkatan permintaan yang signifikan di pasar global
(Shaikh dkk., 2021). Kemasan biodegradable digunakan untuk melindungi produk makanan dari
kontaminasi fisik, kimia, atau biologis di lingkungannya, sehingga meningkatkan kualitas dan
memperpanjang unsur simpannya (Cheng dkk., 2024). Penggunaan plastik sebagai bahan kemasan telah
menjadi isu lingkungan yang mendesak (Ncube dkk., 2020). Sebagai upaya mengurangi dampak negatif
plastik terhadap lingkungan, penelitian intensif telah dilakukan untuk mengembangkan kemasan
biodegradable. Kemasan ini menawarkan alternatif yang lebih berkelanjutan karena memiliki
kemampuan untuk terurai secara biologis dalam waktu yang relatif singkat (Sani dkk., 2021). Oleh
karena itu, diciptakan inovasi biodegradable box dari pelepah pisang (Musa paradisiaca) dan ampas
tebu (Saccharum officinarum) sebagai pengganti styrofoam ramah lingkungan dengan branding Saccha
Box. Produk Saccha Box menerapkan prinsip produksi berbasis zero waste industry sebagai bentuk
upaya mengurangi limbah pelepah pisang dan ampas tebu melalui tindakan daur ulang dan penggunaan
kembali limbah menjadi produk yang bernilai ekonomis sesuai kebutuhan pasar saat ini, serta
mendukung Sustainable Development Point 12 yaitu, konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab
(Permata dkk., 2024).

Keunggulan utama Saccha Box yakni menjadi biodegradable box yang ramah lingkungan dengan
penambahan gagang dan sekat pada produk. Selain itu, Saccha Box dapat dijadikan pupuk tanaman
karena dalam pelepah pisang dan ampas tebu terdapat kandungan senyawa saponin yang dapat
merangsang pertumbuhan akar tanaman, sehingga penyerapan unsur hara menjadi lebih baik (Gazali
dkk., 2022). Keunggulan tersebut yang menjadi inovasi keterbaharuan yang tidak ditemukan pada
produk sejenis. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang cara
pembuatan biodegradable box dari limbah pelepah pisang dan ampas tebu menggunakan mesin press
dengan memasarkan produk biodegradable box, dan ikut serta mengurangi pencemaran lingkungan.
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2. METODE

2.1. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada kegiatan ini yaitu observasi, yaitu pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan langsung maupun pengumpulan data secara online melalui website
tentang permasalahan styrofoam serta potensi limbah ampas tebu dan pelepah pisang yang ada di Malang
Raya (Fadilla & Wulandari, 2023). Data yang dikumpulkan berupa sifat bahan baku meliputi kekuatan,
ketahanan, dan tingkat biodegradable. Metode pengujian yang umum digunakan untuk mengukur
kualitas biodegradable box, regulasi dan standar yang berlaku untuk produk biodegradable.

2.2. Metode Pelaksanaan Program

Secara lebih detail, kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu: (1) Tahap pra produksi
meliputi beberapa kegiatan yang bertujuan untuk menyelesaikan konsep dan perancangan desain
produk, seperti: (a) Identifikasi permintaan pasar guna mengidentifikasi peluang pasar; (b) Pencarian
informasi untuk mencari referensi dan teknik pembuatan box biodegradable dengan menggunakan
ampas tebu dan pelepah pisang; (c) Identifikasi alat dan bahan kepada distributor untuk menilai kualitas
dan ketersediaan alat dan bahan; (d) Kerja sama dengan pemasok bahan baku untuk memaksimalkan
ketersediaan barang selama produksi; dan (e) Pembuatan kemasan produk dan desain logo, (2) Tahap
produksi merupakan tahap pelaksanaan pembuatan biodegradable box mulai dari proses pulping hingga
pencetakan serta pemasaran produk secara online melalui e-commerce maupun offline melalui sistem
konsinyasi, (3) Tahap pasca produksi, meliputi : (a) Pembuatan media promosi dan pemasaran; (b)
Promosi produk secara online dan offline untuk mengenalkan produk Saccha Box kepada masyarakat;
(c) Konsinyasi, (d) Kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang dan komunitas pecinta
lingkungan; (e) Evaluasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Haisil
Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam Pembuatan Biodegradable Box ukuran besar dan kecil
No Bahan Ukuran Besar Ukuran Kecil
1 Ampastebu 500 gram 300 gram
2 Pelepah pisang 250 gram 150 gram
3 Tepung tapioka 750 gram 450 gram
4  NaOH 100 ml 70 ml

Komposisi bahan yang digunakan untuk pembuatan satu biodegradable box variasi besar
berdasarkan hasil kegiatan didapatkan ampas tebu (500 gram), pelepah pisang (250 gram), tepung
tapioka (750 gram) dan NaOH (100ml). Sedangkan, komposisi bahan yang digunakan untuk pembuatan
satu biodegradable box variasi kecil yaitu ampas tebu (300 gram), pelepah pisang (150 gram), tepung
tapioka (450 gram) dan NaOH (70ml).

Langkah pembuatan biodegradable box terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap produksi produksi,
tahap produksi, dan tahap pasca produksi. Tahap pra produksi terdiri dari (a) Identifikasi permintaan
pasar untuk menentukan besaran peluang pasar; (b) Pencarian informasi untuk mencari referensi dan
prosedur pembuatan biodegradable box dari pelepah pisang dan ampas tebu; (c) Identifikasi alat dan
bahan ke distributor untuk mengetahui kualitas dan ketersediaan alat dan bahan; (d) Kerjasama dengan
pihak supplier bahan baku untuk memaksimalkan ketersediaan barang saat produksi; (¢) Pembuatan
desain logo dan kemasan produk. Tahap produksi terdiri dari (a) Pembelian alat dan bahan; (b) Proses
pembuatan biodegradable box; (c) proses pulping; (d) proses pembuatan adonan; (e) proses pencetakan.

2343


https://doi.org/10.54082/jupin.869
https://jurnal-id.com/index.php/jupin

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOI: https://doi.org/10.54082 /jupin.869
Vol. 4, No. 4, November 2024, Hal. 2341-2348 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com/index.php /jupin e-ISSN: 2808-1366

Tabel 2. Langkah pembuatan biodegradable box

No Tahap Kegiatan
1 Pra- a. ldentifikasi permintaan pasar untuk menentukan besaran peluang pasar
produksi b. Pencarian informasi untuk mencari referensi dan prosedur pembuatan biodegradable

box dari pelepah pisang dan ampas tebu

c. ldentifikasi alat dan bahan ke distributor untuk mengetahui kualitas dan ketersediaan
alat dan bahan

d. Kerjasama dengan pihak supplier bahan baku untuk memaksimalkan ketersediaan
barang saat produksi

e. Pembuatan desain logo dan kemasan produk
2 Produksi a. Pembelian alat dan bahan
b. Proses pembuatan biodegradable box
c. Proses pulping
d. Proses pembuatan adonan
e. Proses pencetakan
3 Pasca a. Pembuatan media promosi dan pemasaran
produksi b. Promosi produk secara online dan offline untuk mengenalkan produk Saccha Box
kepada masyarakat Malang
c. Konsinyasi,
d. Kerjasama dengan pihak terkait
e. Evaluasi
Tabel 3. Dimensi Biodegradable box ukuran besar dan kecil
No Dimensi Ukuran Besar Ukuran Kecil
1 Panjang 20 cm 14 cm
2 Lebar 12,5¢cm 10,5 cm
3  Tinggi 5cm 5cm

Dimensi ukuran Biodegradable box ukuran besar panjang (20 cm), lebar (12,5 cm), dan tinggi (5
cm). Sedangkan ukuran kecil panjang (14 cm), lebar (10,5 cm), dan tinggi (5 cm).

Tabel 4. Perhitungan ekonomi

No Biodegradable Box Harga Pokok Produksi Harga Jual
1 Ukuran besar Rp 37.500,00/pack Rp 58.000,00/pack
2 Ukuran kecil Rp 27.000,00/pack Rp 48.000,00/pack

Berdasarkan perhitungan ekonomi biodegradable box variasi besar memiliki HPP sebesar Rp
37.500,00/pack dengan harga jual Rp 58.000,00/pack. Sedangkan, biodegradable box variasi kecil
memiliki HPP sebesar Rp 27.000,00/pack dengan harga jual Rp 48.000,00/pack. Satu pack berisi 25
box.

3.2. Pembahasan

Pembuatan biodegradable box dengan tahapan dan takaran yang benar akan menghasilkan
biodegradable box yang memiliki tekstur bagus. Ampas tebu dan pelepah pisang berfungsi sebagai
pengisi dan memberikan kekuatan pada struktur box. Tepung tapioka sebagai bahan pengikat utama
membantu menyatukan semua komponen (Adli dkk., 2024). Sementara itu, NaOH berperan sebagai
katalis dan memberikan sifat fleksibel pada kemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
bahan baku yang digunakan dalam pembuatan box, yaitu pelepah pisang dan ampas tebu, memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas box biodegradable yang dihasilkan. Pelepah pisang, yang kaya
akan serat selulosa, memberikan kekuatan struktural yang diperlukan untuk kemasan (M. Igbal Adi
Nugraha, 2021), sementara ampas tebu berfungsi sebagai pengikat alami yang meningkatkan daya tahan
produk (Bahri dkk., 2021). Variasi dalam perbandingan kedua bahan ini dapat mempengaruhi ketahanan
sobek dan kekuatan tarik box. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ampas tebu sebagai
bahan campuran dapat meningkatkan sifat mekanik material, khususnya daya tahan sobek. Namun,
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penggunaan yang berlebihan dapat mengakibatkan penurunan kualitas produk akhir. Ada 3 tahapan yang
dilakukan yaitu Tahap pra-produksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mematangkan konsep
dan perancangan produksi. Tahap produksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan
pembuatan produk yang terdiri dari (1) Tahap pulping, dimulai dari yaitu mencuci limbah ampas tebu
dan limbah pelepah pisang lalu potong menjadi kecil-kecil. Lalu menambahkan NaOH dengan
perbandingan limbah ampas tebu:limbah pelepah pisang:NaOH:tepung tapioka sebanyak 2:1:1:3. NaOH
merupakan bahan aktif yang berfungsi untuk melarutkan lignin dan karbohidrat yang mengakibatkan
selulosa terlepas dari ikatannya (Ginola dkk., 2024). Setelah itu, menambahkan air secukupnya lalu
direbus selama kurang lebih 60 menit, (2) Tahap pembuatan adonan, yaitu mencuci rebusan pelepah
pisang dan ampas tebu lalu memblender hingga halus. Kemudian menambahkan 3:4 tepung tapioka, (3)
Tahap pencetakan yaitu press adonan biodegradable box menjadi lembaran. Lalu oven hingga kadar air
hilang selama 30 menit. Cetak sesuai pola, biodegradable box siap digunakan,

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, telah didapatkan hasil berupa produk biodegradable box dari
limbah pelepah pisang dan ampas tebu yang dapat digunakan sebagai kemasan pengganti styrofoam.
Biodegradable box ini memiliki kelebihan dibandingkan kemasan dari styrofoam yaitu menggunakan
100% bahan biodegradable yang berbahan dasar pelepah pisang dan ampas tebu sehingga tidak
mengakibatkan terjadinya penumpukan limbah dan tentu cepat terurai, produk dilengkapi gagang untuk
memudahkan konsumen dalam membawa makanan, serta mengurangi sampah plastik, adanya sekat
sebagai pemisah antar makanan pada produk, Zero waste action atau limbah box dapat dimanfaatkan
untuk pupuk tanaman (Bogusz dkk., 2021), tahan terhadap panas dan minyak karena terdapat edible film
yang terbuat dari pati singkong serta kuat membawa beban sebesar 350 gram, mudah dalam
pembuatannya serta tidak mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi lingkungan, sedangkan
kekurangannya masih belum kedap air.

Dibandingkan dengan produk sejenis, produk biodegradable box menunjukkan keunggulan dalam
hal keberlanjutan dan penggunaan bahan baku limbah. Sebuah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kertas serat campuran yang dibuat dari pulp ampas tebu dan kertas bekas memiliki ketahanan
sobek dan kekuatan tarik yang baik, namun seringkali mengandung bahan kimia tambahan sebagai
pengikat (Sundari dkk., 2020). Dalam hal ini, Saccha Box menonjol karena bebas dari bahan kimia
berbahaya dan menggunakan pengikat alami dari kulit pisang, menjadikannya pilihan yang lebih aman
bagi konsumen dan lingkungan.

o [

Gambar 1. Hasil Produk Biodegradable Box

e

“Saccha Box”

Desain biodegradable box telah dirancang dengan cermat untuk memenuhi kebutuhan pengemasan
makanan yang beragam. Ukuran besar dengan dimensi 20 cm x 12,5 cm x 5 cm sangat ideal untuk
menampung makanan berat seperti nasi kotak atau makanan beku. Sedangkan ukuran kecil dengan
dimensi 14 cm x 10,5 cm x 5 cm cocok untuk kemasan makanan ringan seperti snack atau kue-kue kecil.
Kedua ukuran ini telah disesuaikan dengan standar industri pengemasan makanan, sehingga mampu
menjaga kualitas dan kesegaran makanan di dalamnya.

Usaha biodegradable box kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu yang
ada di dalam diri seseorang untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih optimal, baik sehingga biasa
meningkatkan taraf hidup di masa mendatang (Ramadhan dkk., 2024). Di Kota Malang terdapat industri
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makanan yang memproduksi makanan kekinian, sehingga dari adanya produk biodegradable box yang
dapat digunakan sebagai kemasan pengganti styrofoam makanan. Hal tersebut dapat berpotensi menjadi
pengembangan usaha baru berupa UMKM pembuatan kemasan biodegradable box sebagai penyedia
kemasannya.

Penggunaan pelepah pisang dan ampas tebu sebagai bahan baku utama dalam pembuatan
biodegradable box berpotensi mengurangi sampah plastik dan styrofoam secara signifikan. Adanya
pergantian kemasan konvensional yang sulit terurai dengan produk biodegradable, tidak hanya
berkontribusi pada pengurangan pencemaran lingkungan tetapi juga memberikan solusi untuk
pemanfaatan limbah pertanian (Moshood dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan tren global menuju
keberlanjutan dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien.

Dari perspektif bisnis, Saccha Box memiliki potensi yang signifikan untuk tumbuh di pasar yang
semakin kompetitif. Meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan menjadi faktor
pendorong utama bagi pertumbuhan bisnis ini (Reddy dkk., 2023). Tim berencana untuk memperluas
variasi produk dan meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar yang terus
meningkat. Selain itu, kolaborasi dengan restoran dan bisnis makanan yang berkomitmen pada
keberlanjutan dapat membuka peluang distribusi yang lebih luas.

Biaya dalam usaha pembuatan biodegradable box 1 pak Saccha Box kecil memerlukan biaya
variabel guna membeli bahan sebesar Rp27.000,00. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan 1 pak
Saccha Box kecil adalah sebesar Rp21.000,00 atau sekitar 77%. Sedangkan, 1 pak Saccha Box besar
memerlukan biaya variabel Rp37.500,00. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan 1 pak Saccha Box
kecil adalah sebesar Rp20.500,00 atau sekitar 54%.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelepah pisang dan ampas tebu memiliki potensi yang sangat
baik sebagai bahan baku pembuatan biodegradable box. Produk yang dihasilkan tidak hanya ramah
lingkungan karena dapat terurai secara alami, tetapi juga memiliki kualitas sebanding dengan produk
sejenis dari bahan sintetis. Inovasi ini memiliki implikasi yang signifikan bagi industri kemasan, yang
saat ini tengah mencari solusi untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Dengan
pengembangan produk ini secara komersial, kita dapat menciptakan pasar baru yang berkelanjutan dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih hijau

Dari adanya kegiatan pembuatan biodegradable box dari limbah pelepah pisang dan ampas tebu
tidak hanya memberikan nilai tambah pada limbah organik, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian
lingkungan dengan mengurangi penggunaan styrofoam yang sulit terurai, serta membuka peluang pasar
baru bagi produk-produk ramah lingkungan, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal.
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